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ABSTRAK 
Abstrak: Sejalan dengan program pariwisata nasional Destinasi Super Prioritas, khususnya 

pengembangan poros Borobudur-Dieng, posisi Desa Tlahab dengan daya tarik Wisata Alam 

Posong menjadi penting sehingga ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Pariwisata 

Kabupaten Temanggung. Namun keunggulan lokasi, daya tarik wisata alam dan budaya 

belum optimal dikemas oleh desa wisata agar semakin berkembang sehingga ditemukan 

permasalahan dalam sinergitas kelembagaan, kualitas pelayanan wisatawan, pengemasan 

dan penjualan paket wisata. Untuk itu dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tugas pokok dan fungsi kelembagaan, identifikasi 

permasalahan, sinergitas kelembagaan, peningkatan kualitas pelayanan SDM, penyusunan 

dan penjualan paket wisata dan kapabilitas pelayanan pengunjung. Kegiatan ini ditempuh 

dengan metode sosialisasi, FGD, pelatihan dan praktik lapangan. Kegiatan dievaluasi dengan 

menggunakan penyebaran angket pada pesertaHasil yang dicapai adalah peningkatan 

softskill pada pemahaman masyarakat tentang desa wisata berkembang meningkat dan 

pemahaman kelembagaan tugas pokok dan fungsi dari 16% menjadi 86%, berhasil 

mengidentifikasi 5 aspek permasalahan, peningkatan pemahaman kualitas pelayanan 

pengunjung dari 12% menajdi 92%. Terjadi peningkatan Hardskill Masyarakat dalam 

sinergitas kerjasama kelembagaan, menyusun 2 paket wisata dan 2 praktik uji coba paket 

wisata dan pelayanan 78 tamu. 

 
Kata Kunci: Desa Wisata Berkembang; Sinergitas Kelembagaan;  Paket Wisata. 
 
Abstract:  In line with the national tourism program of Super Priority Destinations, especially 
the development of the Borobudur-Dieng axis, the position of Tlahab Village with its main 
attraction of Posong Natural Tourism is important so that it is designated as a Strategic 
Tourism Area of Temanggung Regency. However, the advantages of location, natural and 
cultural tourism attractions have not been optimally packaged, so problems are found in 
institutional synergy, quality of tourist services, packaging and sales of tour packages. For this 
reason, community service activities are carried out which aim to improve understanding of 
the main tasks and institutional functions, identification of problems, institutional synergy, 
improvement of the quality of human resource services, the availability of tour packages, 
package sales and the ability to serve visitors. This activity was carried out by socialization, 
FGD, training and field practices. Activities were evaluated using questionnaires on 
participants. The results achieved in this service are an increase  in soft skills in the 
community's understanding of developing tourism villages and an increase in institutional 
understanding of the main tasks and functions from 16% to 86%, 5 aspects of problems was 
identified, an increase in understanding of the quality of visitor service from 12% to 92% and 
the community getting hard skills in synergy of institutional cooperation, produced of 2 tour 
packages and selling and providing quality service to 78 guests. 
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A. LATAR BELAKANG 

Desa wisata rintisan adalah desa yang telah memiliki potensi daya tarik 

wisata, telah menyediakan sarana prasarana wisatawan meskipun terbatas, 

telah mendapatkan sedikit kunjungan wisatawan lokal, telah membentuk 

kelembagaan namun belum maksimal berfungsi dan berperan, dan telah 

melakukan gerakan sadar wisata namun kesadaran masyarakat belum 

tumbuh sepenuhnya (Wirdayanti, 2021). Untuk meningkatkan klasifikasi 

dari desa wisata rintisan menuju desa wisata berkembang diperlukan 

pendampingan pihak terkait. Langkah-langkah yang diperlukan untuk 

mencapai klasifikasi desa wisata berkembang antara lain peningkatan 

kunjungan wisatawan dari luar daerah, pengembangan sarana prasarana 

dan fasilitas untuk wisatawan, mendorong penciptaan lapangan kerja, 

mendorong tugas pokok dan fungsi kelembagaan, berjalannya kerjasama 

antar kelembagaan serta meningkatkan kesadaran dan dukungan 

masyarakat dalam gerakan pariwisata (Bahri et al., 2023; Handayani et al., 

2021).  

Desa wisata merupakan suatu destinasi yang dalam pengelolaannya 

membutuhkan pengelola destinasi atau Destination Management 

Organisation (DMO) yang memiliki kapasitas dalam melaksanakan 

kelembagaan baik berbentuk Koperasi, BUMDes atau Pokdarwis.  Kapasitas 

DMO merupakan aspek penting dalam memajukan desa wisata. DMO desa 

wisata sering mengalami permasalahan dalam legalitas kelembagaan, 

kurangnya pemahaman pengelola tentang Desa Wisata dan sadar wisata,  

rendahnya kompetensi pengelola, maupun rendahnya keterlibatan 

masyarakat untuk menjalankan konsep pengembangan desa wisata berbasis 

masyarakat (Mulyani et al., 2021). Untuk menguatkan kelembagaan dapat 

melalui: perluasan kerjasama dengan pihak lain seperti Pemerintah Daerah, 

Swasta, BUMN maupun akademisi (Sulistyo et al., 2023); melakukan 

perumusan Visi,  Misi, Strategi, Program Pokdarwis dan pemahaman tugas 

pokok dan fungsi masing-masing (Listyorini et al., 2021). 

Untuk menuju desa wisata berkembang, maka selanjutnya diperlukan 

kunjungan wisatawan di luar wisatawan lokal. Untuk itu diperlukan upaya 

mengemas paket-paket wisata, mempromosikan dan menjual paket desa 

wisata pada target pasar yang sesuai, mengingat bahwa paket wisata 

berpengaruh terhadap minat dan keputusan berkunjung wisatawan 

(Azzahra & Hardiyanti, 2024). Potensi desa wisata dapat dikemas menjadi 

berbagai paket wisata dengan berbagai variasi lama tinggal wisatawan 

(Suwintari et al., 2023). Selanjutnya inovasi penyusunan paket desa wisata 

juga dapat dilakukan dengan cara terintegrasi antardesa wisata sehingga 

produk wisata semakin menarik dan mengoptimalkan daya tarik antar desa 

(Zuhriyah & Mijiarto, 2024). Pengabdian dilaksanakan di Desa Tlahab 

Kabupaten Temanggung yang di dalam Rencana Induk Pengembangan 

Pariwisata Provinsi Jateng Tahun 2012 – 2027 bersama dengan Dataran 

Tinggi Dieng ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi 
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(KSPP) Poros Borobudur Dieng (Rachman & Ismoyowati, 2023). Keunggulan 

desa Tlahab adalah pemandangan dua gunung Sindoro dan Sumbing, 

keindahan sunrise, perkebunan tembakau, dan perkebunan kopi aroma 

tembakau. Identifikasi permasalahan Desa Tlahab yaitu: pertama 

kelembagaan belum berjalan karena personil tidak memahami tugas pokok 

dan fungsinya. Kedua, sinergitas antar lembaga lemah sehingga belum 

optimal berperan dalam pengembangan desa wisata. Ketiga, kualitas SDM 

belum sesuai standard pengelolaan dan pelayanan usaha pariwisata. 

Keempat, belum memiliki, mempromosikan dan menjual paket wisata 

sendiri, paket masih dikelola, dipromosikan dan dijual secara perorangan 

tanpa melalui kelembagaan. Desa wisata umumnya memiliki permasalahan 

dalam elemen atraksi,  aksesibilitas, amenitas, dan kelembagaan (Kabes et 

al., 2022), sarana prasarana, potensi pasar, SDM, informasi dan promosi 

(Rahma & Aldila, 2017; Priyanto, 2016). Untuk itu ditawarkan solusi 

pendampingan kegiatan penguatan kelembagaan, pelatihan untuk 

peningkatan kualitas SDM, pelatihan penyusunan, promosi dan penjualan 

paket wisata yang memadukan daya tarik wisata, transportasi, penginapan, 

makan minum dan aktivitas. 

Hasil penelitian Suryawan (2019) maupun  Setiyono (2015) menjelaskan 

bahwa untuk mengatasi permasalahan di desa wisata diperlukan pelatihan 

dan pendampingan secara intensif dari instansi terkait, koordinasi dan 

komunikasi yang baik dengan pemangku kepentingan, pembuatan paket 

wisata, peningkatan pemahaman pariwisata pada masyarakat dan penataan 

usaha pariwisata yang melibatkan masyarakat. Promosi desa wisata dapat 

dilakukan penjualan paket wisata melalui bazar, famtrip instansi, 

Kerjasama penjualan paket dengan pihak ketiga (Listyorini et al., 2023). 

Pengembangan desa wisata perlu melibatkan masyarakat sebagai penyedia 

homestay, makan minum, pemandu, transportasi lokal, pertunjukan 

kesenian, dan lain sebagainya Wibowo et al. (2022) maka diperlukan sinergi 

antara pelaku dan kelembagaan desa wisata.  Potensi desa yang dimiliki 

dapat dikemas kedalam paket wisata yang menyuguhkan keanekaragaman 

alam, budaya dan aktivitas ekonomi masyarakat (Suwintari et al., 2023; 

Nareswari et al., 2023; Yonatan et al., 2023). Potensi wisata Perkebunan 

penting untuk dikemas dari proses hulu hingga hilir, diperlukan penyuluhan 

budidaya tanaman, praktik pengolahan biji tanaman, hingga praktik 

penyajian hasil olahan perkebunan (Alfarisi et al., 2021).  

Kegiatan pelatihan untuk pelaku pariwisata bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan Masyarakat tentang potensi wisata Desa, untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan keterampilan kepemanduan 

dalam menyampaikan keunikan dan keindahan Desa Wisata  (Putri et al., 

2024). Untuk pengembangan kelembagaan perlu ditekankan aspek-aspek 

meliputi: visi, misi (Mohanty & Mishra, 2020), strategi (Yeon et al., 2022), 

nilai (Chaurasia et al., 2020), kepercayaan (Hermawati et al., 2019), norma 

(Sitaniapessy et al., 2022), kebiasaan (Sorrentino et al., 2021). Organisasi 
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juga perlu mengembangkan aspek seperti: struktur organisasi (Chaurasia et 

al., 2020), tujuan yang ingin dicapai (Martini et al., 2020), kegiatan untuk 

mencapai tujuan (Bhat et al., 2021).  Berbagai kapasitas perlu dimiliki oleh 

DMO seperti Pokdarwis sebagai kelompok masyarakat penggerak, pelayan 

serta transfer pengetahuan (Fatmawati & Sulistyo, 2022).  Untuk klasifikasi 

desa wisata kelembagaan perlu memiliki atribut kelembagaan dan paket 

wisata yang memadukan daya Tarik wisata, makanan dan minuman, 

kerajinan, kesenian, hingga even (Leniawati & Wijayanto, 2024). 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ingin mendampingi Desa Tlahab 

menuju klasifikasi desa wisata berkembang melalui sinergi dengan Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan dalam pendampingan yang sesuai dengan 

program pengembangan kawasan, melalui peningkatan pemahaman 

pemangku kepentingan akan konsep desa wisata berkembang. Tujuan 

dicapai dengan penguatan kelembagaan (DMO) dalam memahami dan 

melaksanakan organisasi sesuai tugas pokok dan fungsi. Peningkatan 

pengetahuan dan praktek pelayanan wisatawan yang makin berkualitas. 

Serta tercipta dua paket unggulan yang memanfaatkan keunggulan daya 

tarik alam, dan even serta peningkatan kunjungan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Dalam melaksanakan pengabdian ini digunakan beberapa metode 

meliputi Audiensi Sinergitas, Sosialisasi, Pelatihan, dan Praktikum Uji Coba 

Paket Wisata. Kegiatan pengabdian dilakasanakan di Desa Tlahab 

Kecamatan Kledung, Kabupaten Temanggung. Adapun mitra yang 

dilibatkan, seperti terlihat pada Tabel 1. 

  

Tabel 1. Mitra Pengabdian 

No Pihak Jumlah orang 

1 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab Temanggung 5 

2 Pemerintah Desa 3 

3 Pengurus BUMDes 5 

4 Pokdarwis 5 

5 PKK 4 

6 Karangtaruna 4 

7 Kelompok Kesenian 3 

8 Lembaga Masyarakat Desa 2 

9 Kelompok Homestay 3 

10 Kelompok UMKM 3 

 Total  37 
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Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah:  

1. Audiensi Sinergitas 

Dilakukan audiensi dengan Kepala Dinparbud Kabupaten 

Temanggung, untuk mendapatkan arahan agar program pengabdian 

sinergi dengan dengan program pengembangan pemerintah.  

2. Sosialisasi Desa Wisata Berkembang 

Sosialisasi dilakukan pada pemangku kepentingan desa wisata Tlahab 

tentang adanya kegiatan pengabdian dan konsep Desa Wisata 

Berkembang. 

3. Survey Identifikasi Masalah dan Potensi Paket Wisata 

Dilakukan kegiatan observasi, wawancara dan studi dokumen terkait 

permasalahaan kelembagaan, SDM dan Paket Wisata. 

4. Fokus Group Disscussion 

Dalam FGD kegiatan dilakukan dengan menghadirkan seluruh 

pemangku kepentingan untuk bersama mengidentifikasi 

permasalahan kelembagaan, menyusun prioritas program dan 

kegiatan desa wisata berkembang. 

5. Pelatihan Pelayanan Wisatawan dan Penyusunan Paket 

Diadakan pelatihan pada pelaku pelayanan wisatawan terkait sadar 

wisata dan sapta pesona. Tujuan kegiatan untuk memberikan 

kapasitas SDM pelayanan sesuai standar pariwisata. Dalam kegiatan 

ini juga dilakukan pelatihan penyusunan paket wisata untuk 

segmentasi mahasiswa dan umum.  

6. Praktikum Paket Wisata dan Pelayanan Wisatawan 

Sesuai dengan rencana paket wisata kemudian dilakukan uji coba 2 

paket wisata kepada mahasiswa STIEPARI Semarang. 

1. Audiensi 
SInergitas

2. Sosialisasi

3. Survey 
Identifikasi 

Permasalahan 
Mitra dan Potensi 

4. Focus Group 
Discussion

5. Pelatihan

6. Praktikum 
Paket Wisata

7. Monitoring dan 
Evaluasi Kegiatan
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7. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Setiap kegiatan dilakukan pra survey dan dimonitor melalui zoom 

maupun rapat dengan pihak terkait untuk dapat dievaluasi capaian 

dan tindak lanjutnya. Untuk mengukur pencapaian kegiatan 

dilakukan angket pada peserta untuk mendapatkan respon tingkat 

pemahaman kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Audiensi Sinergitas 

Kegiatan awal pengabdian berupa audiensi dengan Kepala Dinparbud 

Kabupaten Temanggung seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Audiensi Sinergi Tim dengan Dinas Pariwisata  

dan Kebudayaan Kabupaten Temanggung 

 

Gambar 2 di atas menjelaskan kegiatan audiensi tim pengabdian dengan 

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Temanggung dalam 

rangka mendapatkan penjelasan posisi Desa Wisata Tlahab dalam poros 

Borobudur-Dieng guna mendukung Destinasi Super Prioritas.  Serta 

penjelasan beberapa permasalahan Desa Tlahab mulai kelembagaan, 

sinergitas, kualitas SDM dan Paket wisata. Dalam pertemuan tersebut Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Temanggung menyatakan 

dukungan sinergitas antar pemangku kepentingan mendorong Desa Tlahab 

menuju Desa Wisata Berkembang. 

 

2. Sosialisasi Desa Wisata Berkembang 

Menindaklanjuti hasil audiensi, ditetapkan kegiatan sosialisasi desa 

wisata dilaksanakan di Balai Desa Tlahab, dibuka dengan arahan dari 

Kepala Dinparbud setempat. Hadir dalam pertemuan tersebut pemerintah 

desa dan elemen kelembagaan dan masyarakat Dalam kegiatan tersebut 

diberikan sosialisasi tentang pendampingan desa wisata Tlahab menuju desa 

wisata berkembang dengan Langkah-langkah penguatan kelembagaan, 

sinergitas kelembagaan, pelatihan SDM dan penyusunan dan penjualan 

paket, seperti terlihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Sosialisasi Desa Wisata Berkembang 

 

Gambar 3 di atas menjelaskan kegiatan sosialisasi dalam rangka 

memberikan penguatan pemahaman pada unsur kelembagaan tentang 

konsep desa wisata berkembang. Kegiatan dilakukan di balai desa Tlahab, 

dihadiri oleh berbagai unsur kelembagaan desa wisata yaitu Pokdarwis, 

Pengelola Desa Wisata, Pemerintah Desa, Unsur Pelaku Seni, UMKM, 

Kelompok PKK, dan Karangtaruna. 

 

3. Survey  

Untuk mendukung data permasalahan dan pemetaan potensi daya tarik 

wisata, UMKM dan aktivitas masyarakat yang dapat menjadi paket wisata. 

Survey juga dilakukan bersama mahasiswa program studi S1 Pariwisata. 

Hasil survey ditemukan potensi alam, budaya dan aktivitas UMKM yang 

potensi untuk dikembangkan, serta beberapa permasalhan pelaku wisata. 

 

4. Focus Group Discussion 

Selain survey potensi desa wisata, selanjutnya dilakukan FGD di Aula 

Kantor Balai Desa Tlahab. Dalam FGD peserta mendapatkan penjelasan 

tentang sinergitas kelembagaan, pembagian tugas pokok dan fungsi, dan 

pemetaan permasalahan dalam aspek produk, SDM, pemasaran dan 

Kelembagaan.  Hadir dalam pertemuan tersebut beberapa elemen pemangku 

kepentingan sejumlah 38 orang yaitu pemerintah desa, BUMDes, Pokdarwis, 

Pengelola Posong, PKK, Karangtaruna, kelompok kesenian, Lembaga 

Masyarakat Desa. Adapun kegiatan FGD seperti terilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan FGD Penguatan Kelembagaan  

dalam Menyusun Program Strategis  
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Tim memimpin kegiatan FGD berdiskusi tentang permasalahan dalam 

beberapa aspek. Setiap kelompok menuliskan permasalahan dan hasil 

inventarisasi permasalahan kemudian dikelompokan dalam aspek-aspek 

yaitu Infrastruktur, Pemasaran, SDM, Kelembagaan dan Produk, yang 

disajikan dalam bagan sebagai berikut, seperti terlihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Aspek-Aspek Permasalahan 

 

 

 

 

Infrastruktur 

Pemasaran 

SDM 

Kelembagaan 

Produk 

1. Sarana Prasarana 

2. Belum tersedia kantor 

kesekretariatan Desa Wisata 

3. Membutuhkan gedung serbaguna 

berbagai acara: event, bazar, 

sanggar seni dan tempat 

pertunjukan 

4. Kurangnya penerangan jalan 

5. Belum tersedia gerai UMKM 

6. Belum terdapat pusat pelatihan 

kerajinan Tangan 

7. Butuh tempat pengelolaan sampah 

8. Rest area belum dioptimalan untuk 

pengembangan ekonomi rakyat 

9. Sumber air masih sulit 

1. Pemasaran kopi perlu ditingkatkan 

2. Kesenian ingin tampil kekurangan 

kostum dan makeup 

3. Butuh tempat khusus gerai kopi desa 

Tlahab, atau pasar tradisional secara 

berkala 

4. Butuh pelatihan pemasaran digital 

5. Butuh pemasaran digital (marketplace) 

produk desa  

6. Perlu event untuk promosi citarasa kopi 

7. Hasil kopi membutuhkan pembeli yang 

berkualitas 

8. Desa wisata belum memiliki website dan 

SDM pemasaran 

9. Produk dan jasa belum ada standard 

harga bagi wisatawan 

1. Kurang pembinaan sadar wisata 

2. Belum koordinasi produsen kopi 

3. Butuh pelatihan barista kopi 

4. Kurang personal pengurus deswita 

5. Kurang SDM kompeten pariwisata 

6. Butuh pelatihan penyambutan 

kunjungan wisatawan dan penyajian 

makanan 

7. Kurang pelibatan Masyarakat  

8. Sertifikasi kepemanduan wisata 

1. Butuh membentuk kluster kopi 

2. Kurangnya koordinasi antar 

Lembaga 

3. Pelibatan Pokdarwis 

4. Lembaga masih berdiri sendiri tidak 

ada koordinasi, kurang komunikasi 

5. Butuh sistem keorganisasian yang 

benar 

6. Sinergi kelembagaan pengelola 

homestay, UMKM dan produk lojal 

7. Butuh pembinaan kelembagaan 
 

1. Paket wisata belum ada yang 

lengkap (atraksi, amenitas, akses) 

2. Usul agrowisata petik langsung 

3. Masih terlalu focus pada wisata di 

Posong belum di desa wisata 

4. Dikembangkan wisata permainan 

anak 

5. Belum ada produk kerajinan tangan 

6. Produk kesenian belum dipaketkan 

7. Rute wisata belum tertata 

8. Edutrip Kopi dari hulu ke hilir  

9. Usul didakan event “Wiwit Kopi” 

dikemas ulang. 
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5. Pelatihan SDM untuk Kualitas Pelayanan  

Untuk mengatasi permasalahan SDM dilakukan pelatihan dalam 

kualitas pelayanan khususnya pada pihak yang melayani tamu dalam wisata 

desa dan kawasan wisata alam Posong. Dilakukan pelatihan pada 12 petugas 

pelayanan wisatawan mulai dari pelayanan ticketing, penjaga titik pos 

pengawasan, pengatur kelancaran akses, petugas parkir, sebagai pihak yang 

langsung berinteraksi dengan tamu sehingga diperlukan kemampuan 

pelayanan dan komunikasi yang lebih baik. 

 

 
Gambar 6. Pelatihan SDM peningkatan Kualitas Pelayanan 

 

Dilakukan kegiatan pelatihan berlokasi di Rest Area Desa Tlahab 

dengan materi kualitas pelayanan bagi para pelaku wisata yang secara 

langsung berinteraksi dengan wisatawan. Materi yang diberikan dalam 

pelatihan adalah kualitas pelayanan dan sapta pesona. 

 

6. Pratik Paket Wisata 

Hasil survey potensi daya tarik wisata kemudian disusun dalam 2 paket 

yang langsung diuji coba dengan menghadirkan wisatawan.  

a. Paket “Wisata Alam dan Minat Khusus Edukasi Kopi” 

Pada paket pertama diuji coba pelayanan pada 38 mahasiswa, dengan 

susunan jadwal perjalanan wisata, seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Jadwal Perjalanan Paket Wisata Alam  

dan Minat Khusus Edukasi Kopi  

Jam Kegiatan Keterangan 

07.00-

08.30 

Perjalanan dari Semarang menuju Kab. 

Temanggung 

Bus Wisata 

08.30-

09.00 

Welcome Drink and Snack Rest Area Tlahab 

09.00-

09.30 

Perjalanan menuju Wisata Alam Posong Angkutan Lokal 

09.30-

11.00 

Kegiatan di Wisata Alam Posong. Paket 

Wisata Kopi dan 

memperkenalkan Fasilitas di taman 

Wista Posong 

Guide Wisata Kopi 

 Perjalanan Menuju UMKM Kopi Angkutan Lokal 
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Jam Kegiatan Keterangan 

11.00-

11.30 

Wisata Edukasi Pengolahan Biji Kopi 

menjadi Bubuk dan minuman Kopi 

Guide UMKM Kopi 

Two Heart Kopi 

Desa Tlahab 

11.30-

13.30 

ISOMA Di Rest Area Desa 

Wisata Tlahab 

13.30-

14.30 

Wisata Alam Embung Kledung Angkutan Lokal ke 

Desa Kledung 

14.30-

15.00 

Perjalanan Menuju Parakan Bus Wisata 

15.00-

16.00 

Makan Sore  Restoran Di 

Parakan 

16.00-

17.30 

Kembali Ke Semarang Bus Wisata 

 

b. Dalam rangka uji coba paket wisata dan meningkatkan kunjungan 

selain wisatawan lokal, maka paket wisata di uji coba pada mahasiswa 

sebagai wisatawan. Paket yang dipilih adalah oneday tour dengan titik 

awal wisatawan diterima di rest Area Desa Tlahab untuk Coffee Break. 

Tour dilanjutkan dengan materi Wisata Alam Posong, Wisata Kopi, 

Wisata UMKM dan Wisata Embung Kledung. Dalam paket wisata ini 

selain untuk melihat keindahan alam, wisatawan diberikan 

pembelajaran wisata kopi dari hulu (tanaman) hingga hilir (hasil 

olahan kopi) dan mencoba langsung minuman kopi. Selama kegiatan 

peserta menggunakan transportasi lokal ke berbagai tujuan wisata. 

b. Paket Wisata “Fenomena Galaksi Bima Sakti dan Sunrise”  

Paket kedua dengan tema “Wisata Fenomena Galaksi Bima Sakti dan 

Sunrise di Posong”, diikuti oleh 40 mahasiswa, dengan susunan jadwal 

perjalanan wisata, seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 3. Jadwal Perjalanan Paket Wisata Fenomena  

Galaksi Bima Sakti (Milkyway) dan Sunrise Di Posong 

Jam Kegiatan Sarana/Lokasi 

DAY 1   

15.00-

17.00 

Perjalanan dari Semarang menuju 

Kab. Temanggung 

L-300 

17.00-

17.30 

Pembagian tenda Peserta  Taman Wisata Alam 

Posong 

17.30-

19.00 

ISOMA  

19.00-

19.30 

Makan Malam Aula Taman Posong 

19.30-

21.00 

Diskusi Wisata Kab Temanggung Dinbudpora Kab 

Temanggung 

 Edukasi Fenomena Galaxy 

Bimasakti atau “Milkyway” 

Guide Lokal 

21.00-

22.00 

Bakar Jagung Area Taman Posong 
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Jam Kegiatan Sarana/Lokasi 

22.00-

23.00 

Menyaksikan Fenomena Galaxy 

Bima Sakti  

Area Taman Posong 

23.00 Istirahat Tenda Peserta 

DAY 2   

05.00-

06.00 

Menyaksikan Sunrise  Area Taman Posong 

06.00-

07.00 

Mandi Pagi  Restoran Di Parakan 

07.00-

08.00 

Menuju Rest Area Desa Tlahab L-300 

08.00-

09.00 

Makan Pagi Rest Area Desa Tlahab 

09.00-

10.00 

Perjalanan Kec Ngadirejo L-300 

10.00-

12.00 

Wisata Edukasi Budaya Situs 

Liyangan Kec Ngadirejo 

Guide Lokal 

12.00-

14.00 

Perjalanan Kembali ke Semarang L-300 

 

Dalam paket ini ditawarkan peristiwa alam yang sangat unik yaitu 

menyaksikan galaksi Bima Sakti atau yang dikenal dengan Milkyway, 

yang secara ilmu pengetahuan diperhitungkan muncul pada akhir 27-

28 Juli 2024, sebuah fenomena yang menandai perubahan iklim dari 

cuaca yang dingin  menuju ke cuaca yang lebih panas. Wisata 

meyaksikan Milkyway ini dilakukan di malam hari. Selanjutnya pada 

pagi hari wisatawan diajak menyaksikan peristiwa sunrise di tempat 

yang sama. 

 

7. Monitoring dan Evaluasi 

Saat dilakukan kegiatan sosialisasi telah dilakukan survey pada peserta 

tentang tingkat pemahaman desa wisata berkembang. Hasil survey 

menunjukan sebelum pelatihan tingkat pemahaman hanya 16% peserta 

memahami, setelah pelatihan tingkat pemahaman naik menjadi 82%. 

Sebelum pelatihan tim juga melakukan survey dan wawancara dengan 12 

peserta pelatihan SDM, diperoleh hasil sebelum pelatihan 12% peserta yang 

paham konsep kualitas pelayanan wisatawan, setelah pelatihan hasil survey 

92% peserta memahami bagaimana memberikan pelayanan yang lebih 

berkualitas. Sebelum acara FGD pemangku kepentingan, belum diketahui 

permasalahan, setelah FGD diidentifikasi 5 aspek permalahan bidang SDM, 

Pemasaran, Produk, Infrastruktur, dan Kelembagaan. Sebelum pengabdian 

pengelola belum memiliki paket terintegrasi, setelah pelatihan ditetapkan 2 

paket desa wisata dan paket pertama diuji coba oleh 38 tamu dan paket ke2 

diuji coba oleh 40 tamu. 
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8. Kendala yang Dihadapi 

Dalam melakukan pengabdian ini kendala utama adalah mengatur 

jadwal waktu pengabdian yang sesuai dengan kesibukan tim dan kesibukan 

kegiatan di desa karena ada masa pemilu, puasa, masa kegiatan CSR yang 

bersamaan 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa telah berhasil dilakukan 

sinergi program dan kelembagaan antara tim pengabdian, Dinparbud 

Kabupaten Temanggung dalam program desa wisata berkembang. Hasil 

sosialisasi dalam bentuk softskill yaitu peningkatan pemahaman peserta 

dalam konsep desa wisata berkembang dari 16 % menjadi 86%, sinergi 

komunikasi antar lembaga, pembagian tugas pokok dan fungsi serta berhasil 

mengidentifikasi 5 aspek yang bermasalah untuk mejadi program kerja. 

Pelatihan kualitas pelayanan SDM hardskill pelayanan tamu meningkat 

dari 12% menjadi 92 %, dan peserta dapat menyusun, menjual dan uji coba 

layanan 2 paket wisata pada 78 tamu. Saran untuk keberlanjutan perlu 

ditindak lanjuti 5 permasalahan baik dengan prioritas pada penguatan 

Kelembagaan, kualtas SDM dan inovasi produk wisata. Hal ini akan menjadi 

program keberlanjutan pada pengabdian berikutnya. 
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